KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
BADAN PENGEMBANGAN SDM PERHUBUNGAN
SEKOLAH TINGGI ILMU PELAYARAN

| AKARTA

SKRIPSI

ANALISIS PENYEBAB KETERLAMBATAN BONGEKAR
BATU BARA PADA KAPAL YANG DIAGENI OLEH
PT. BAHARI LAJU ANUGERAH DI PELABUHAN
BINTANG DELAPAN TERMINAL

Oleh :

MUHAMMAD THSAN NUR WAHID
NRP. 463200662

PROGRAM PENDIDIKAN DIPLOMA IV
JAKARTA
2024



KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
BADAN PENGEMBANGAN SDM PERHUBUNGAN
SEKOLAH TINGGI ILMU PELAYARAN

SKRIPSI

ANALISIS PENYEBAB KETERLAMBATAN BONGEKAR
BATU BARA PADA KAPAL YANG DIAGENI OLEH
PT. BAHARI LAJU ANUGERAH DI PELABUHAN
BINTANG DELAPAN TERMINAL

Diajukan Guna Memenuhi Persyaratan
Untuk Penyelesaian Program Pendidikan Diploma I'V

Oleh :
MUHAMMAD THSAN NUR WAHID
NRP. 46320006062

PROGRAM PENDIDIKAN DIPLOMA IV

JAKARTA
2024



KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
BADAN PENGEMBANGAN SDM PERHUBUNGAN
SEKOLAH TINGGI ILMU PELAYARAN

m*w m

TANDA PERSETUJUAN SKRIPSI

Nama : HAFIZ AZRIAL PRAYOGA
NRP : 463200711
Program Pendidikan : DIPLOMA IV

Program Studi : KETATALAKSANAAN ANGKUTAN LAUT DAN
KEPELABUHANAN
Judul : PERAN SISTEM INAPORTNET DI KANTOR

KESYAHBANDARAN DAN OTORITAS
PELABUHAN KELAS II CIREBON

Jakarta, 2 Agustus 2024

Pembimbing Utama Pembimbing Pendamp:K
"
Roma Dormawaty M. S.Si. T..M.M Ronald Simnniuntak. M.T
Penata Tk. 1 (I11/d) Pembina (IV/a)
NIP. 19790413 200212 2 001 NIP. 19750616 200604 1 001

Mengetahui,
Ketua Jurusan K

LK

Dr. Vidya Selasdini, S.Si{T., M. M.Tr,
Penata Tk. I (I1/d)
NIP. 19831227 200812 2 002

it



KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
BADAN PENGEMBANGAN SDM PERHUBUNGAN
SEKOLAH TINGGI ILMU PELAYARAN

A Twr? g
JAKARTA

TANDA TANGAN PENGESAHAN SKRIPSI

Nama : MUHAMMAD IHSAN NUR WAHID

NRP : 463 20 0662

Program Pendidikan : DIPLOMA IV

Jurusan Pendidikan : KETATALAKSANAAN ANGKUTAN LAUT DAN
KEPELABUHANAN (KALK)

Judul : ANALISIS PENYEBAB KETERLAMBATAN

BONGKAR BATU BARA PADA KAPAL YANG DI
AGENI OLEH PT. BAHARI LAJU ANUGERAH DI
PELABUHAN BINTANG DELAPAN TERMINAL

— Ketua Penguji Anggota Penguji Anggota Pepguji

4
Capt. Tri Kismangoro, MM., M. Mar Denny’} itrial, S.Si., MT Naz{lul Hﬂ@
Penata Tk I (111/d) Penata (I11/c) Penata Muda Tk. I (IIL/b)
NIP. 19751012 199808 1 001 NIP. 19800727 200912 1 001  NIP. 19790817 200604 1 003

Mengetahui,

Penata Tk. I (111/d)
NIP. 19831227 200812 2 002



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas berkat
Rahmat dan hidayah-Nya vang tidak terkira sehingga penulis dapat menyvelesaikan skripsi
mi yang Dimana merupakan sebagai salah satu syarat dalam menyelesaitkan program
Pendidikan Diploma IV KALK vang diselenggarakan oleh Sekolah Tinggi Ilmuo
Pelavaran(STIP) Jakarta. Dalam skeipst ini penulis memben judul:

“ANALISIS PENYEBAB KETERLAMBATAN BONGKAR BATU BARA PADA
KAPAL YANG DI AGENI OLEH PT. BAHARI LAJU ANUGERAH DI
PELABUHAN BINTANG DELAPAN TERMINAL™

Penulis menyadan bahwa dalam penyusunan skripsi im masih terdapat beberapa
kekurangan, baik ditinjuu dun cara penyajian penulisan, mateni, serta dalam penggunaan
bahasa, mengingat akan keterbatasun kemampuan yvang dimbiki oleh penulis. Dalam
menyelesatkan skripst imi, penulis banyak memperoleh bantuan dan masukan dan
herbagai pihak. Oleh karena itu, pada kesempatan ini penulis tidak lupa mengucapkan
terima kasih kepada semua pihak vang telah membantu sehingga skripsi dapat disusun.
Antara lain kepada Yang Terhormar:

1. Bapak Dr. Capt. Tri Cahyadi, M.H., M.Mar., selaku Keitua Sekolah Tinggi llmu
Pelayaran Jakarta.

2. Ibu Dr. Vidya Selasdim, 5.50.T.. M.M. Tr. sclake Ketua Jurusan Ketatalaksanaan
Angkutan Laut dan Kepelabuhanan.

3.  Bapak Tits Ari Wibowo, S55i7T., M.M.Tr, selaku Sekretaris Jurusan
Ketatalaksanaan Angkotan Laut dan Kepelabuhanan.

4. Ibu Laila Puspitasari Anggraini. M.Pd. selakn Dosen Pembimbing Utama yvang

telah memberikan waktu untuk membimbing materi skripsi ini.

3. Bapak Nazilul Hamidi, 5. AP., M.AP. selaku Dosen Pembimbing Pendamping
yvang telah memberikan waktu untuk membimbing proses penulisan skripsi imi.
6. Seluruh Dosen pengajar, Staf Pengajar, Perwira, Instruktur Sekolah Tingg limu
Pelavaran Jakarta vang telah membimbing dan mendidik penulis selama dalam

masa perkuliahan di kampus STIFP

7. Kedua orang tua penulis, Bapak Risin dan Ibu Octavia Yoelianty vang telah
membesarkan dan mendidik dengan penuh cinta kasth, dan selalu menjadi

penyemangat serta inspirasi penulis, adik sava Thonf Adnan Nafis yang selalu



memaotivasi penulis untuk dapat menyvelesaikan Pendidikan dan Skripsi im tepat

pada wakiunya dan menjadi pendengar vang baik,

8. Pimpinan dan seloruh karvawan PT. Bahari Laju Anugerah vang telah
memberikan limbingan moral dan pelajaran saat penulis menjalam prakiek
daral.

9.  Teman- teman Angkatan LXIII STIP JAKARTA yang telah berjuang selama 4
tahun inl. Teman-teman kamar 1-206 yang selalu menghibur, menemani dan
memberikan dukungan terhadap penulis dapat menvelesaikan skripsi 1 dengan
baik.

). Semua pihak vang tidak hisa penulis sebutkan sam persatu terima kasih atas
bantuannya sehingga skripsi ini dapat terselesaikan.

Penulis menyadan bahwy dalam penyvusunan skripsi ind, masth terdapat banyak
kekurangan bhaik dari susunan kalimat serta pembahasan materi akibat keterbatasan
penulisan dalam menguasal materl. Oleh karena 1te dengan penubh kerendahan han
penulis dulam kesempurnaan skripsi ini.

Semoga dengun selesainya skripst inl dapat menambah wawasan dan ilmu yang

berguna nantinya bagi penulis dan juga para pembaca di masa yang akan datang,

Jakarta, 02 Agustus 2024

Penulis,

463 2INNG6I



DAFTAR ISI

SAMPUL DALAM oo s smmrs s 4 A e S S 1
TANDAPERSETUJUAN SKRIISE ... .0icoiiemi ity e sotessntasssssssisss sasss soeasass i
TANDA TANGAN PENGESAHAN SKRIPSL ..o s s mss s 1
A LA PN N AR i i S B T Tt v
B R B R L L B s i vi
R T R I LRI o oot s g oo o AR Al b somah ena vill
B A R R I I s R A S s ix
DAFTAR LAMPIRAN e et ee e e s e e ssesmnssmn s smns smens smen s enn X
BAE 1 D R T I et 1
i O B L e R R o LR P L PP ST |

Identifikasi Masalah... ... e e 2

. Batasan Masalah ... e

D. Rumusan Masalah ..o 3

E. Tujuan Dan Manlaat Penyusunan SKnpst .., 2

F. Sistematka Penulisan......cvnn s 4

BABII LANDASANTEORI ... e 6
B TRER) O PETREIONEL, i s e s Ao o s s e sy 6

A T i e SR R o g S T 14

. Kerangka PemiBiman . ....cocoramceni sieni ainsi nasas ness ansis sesns sisns simns anmns ansis un 21

BAB III METODE PENELITIAN ... .. oo iss iosessasss sesss snasasn 23
A, Wakt Dan Tempat Penelitian............. v . 23

B. Metode Pendekatan.........c.ooooeeiiannn, ST . 24

C. Sumber Data ..o i e e 24

D. Teknik Pengumpulan Data ... 25

E. Teknik Analisis Data. ... i e e 27

BABIY ANALISIS DAN PEMBAHASAN ..o ssssnssmssssnanne 28
A, Beskrpel BMba i G i i by ek e s 28

Vi



B T e B L R e e e R TR i K1)

(. Allernatif Pemecahan Masalah ........cccivviminnmnn ssssnsssasenssnne 37

D. Ewvaluasi Terhadap Pemecahan Masalah.. ... 38

E: Penecibem Rlmalaly i itk s 42
BAB Y KESIMPULAN DAN SARAN ..o rcesase e 45

A B AR ciminss i mammmasi i s s s A R 45

BE. NI i 0 R S M 46
DAFTAR PUSTAEA

LAMPIRAN

Vil



DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 Pemelitian TenOahuiilin o uesisassisnsiinss iy s s coi dofi o sd il dass coia is
Tabel 4. 1 Jerry My Bull Sandar ........cooooeiiiiiiiiiiiicininnn,

Tabel 4. 2 Mv Bull Mengalami Keterlambatan Bonghar

wiii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2. 1 Pelabuhan Bintang Delapan Terminal (PT. IMIP) s 12
CRRDET 2. 2 Bl R MNIT | om0 b R S A S [
L T T ' - S 19
T . B O F i i R T i s s e e e s o e L e s 20)
TN s U s e P S e o B e s it B i 21
Gambar 4, 1 Jerty No 32 Pelabuhan BIXT ... snimmns s ssanemsns soses sesssnasss scans smnns e 29

Gambar 4, 2 Proses hongkar batubara dihentikan uniuk sememtara dikarenakan kemsakan

Gumbar 4. 3 Gambar pemberitahuan penarikan kapal dan pelabuhan .35

L



Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
l.ampiran
Lampiran

Lampiran

DAFTAR LAMPIRAN

Arrival Report

Departure Report

Final Draft Survey

Delivery Note

Stowage Mlon

Meeting Sebelum Proses Bongkar
Mv. Bull sandar 131 Dermaga
Proses Bongkar Baru Bara

Hasil Wawancara



BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pelabuhan Khusus Morowali, vang terletak di Provinsi Sulawesi Tengah,
merupakan salah satu pusat utama untuk industnn pertambangan dan smelter nikel
terbesar di Indonesia. Pelabuhan i fidak banya memanksan peran penting dalam
mendukung ekspor mikel, tetapi juga berfungs: sebaga titik kritis bagi alur logisuk
lainnya, termasuk bongkar muat berbagan komoditas seperti batu bara, vang
digunakan sebagai sumber energi untuk operasi smelier,

Keberadaan pelabuhan iml menjadi krusial seiring  dengan meningkatnya
permintaan global akan sumber daya alam dan produk mdustmn. Dengan menawarkan
cfisiensi operasional yang lebih tinggl melalui infrastruktur dan peralatan yvung
disesuaikan, pelabuhan khusus mampu mengurangi waktu dan biaya bongkar muat,
serta memastikan kepatuhan terhadap regulasi keselamatan dan lingkungan. Selain
itu, pelabuhan khusus juga berperan dalam mendukung jaringan logistik nasional dan
mendorong pengembangan ekonomi daerah dengan menciptakan lapangan kerja dan
menarik investasi. Oleh karena 1tu, pembangunan dan pengembangan pelabuban
khusus menjadi bagian integral dan strategi peningkatan duyva saing industri dan

perckonomian nasional,

Usaha Bongkar Batubara barang dar kapal ke pelabuhan, yang merupakan terdin
dann kegiatan Bongkar Batubara, pengaturan muatan dan penenmaan/peéngiriman.
Dari pengertian diatas pennlis mengambil kesimpulan, bahwa proses Bongkar
Batuhara adalah sebuah kegiatan pemuatan atan pembongkaran yang dilakukan pada
saat kapal berada di pelabuhan atau pada saat kapal sedang berlabuh jangkar di luar
pelabuhan. Berdasarkan kenyataan diatas saat kapal melakukan aktifitas Bongkar
Batu bara barang darikapal ke dermaga dan dari dermaga ke kapal atau juga dari kapal
ke kapal diperlukan tenaga ahli dan tenaga kerja atau burubh Bongkar Batu bara vang



profesional dan peralatan Bongkar Bam bara yang baik pula kondisinya untuk
kelancaran Bongkar Batu bara tersebut. Sering kita lihat bahwa kegiatan Bongkar
Batu bara yang umumnya terjadi adalah di pelabuhan, seperti kegiatan pembongkaran
yang di lakukan oleh PT. Bahari Laju Anugerah pada MV, Bull di pelabuhan bintang
delapan terminal yang terjadi adalah membongkar batu bara dengan menggunakan

alat derek khusus disebut crune, biasa digunakan dalam mengangkut heban herat.

Untuk kelancaran kegiatan bongkar muat dan dan ke kapal, alat bongkar muat
merupakan salah satu faktor vang penting untuk menjamin kegiatan bongkar muat di
pelabuban, Dalam  pelaksanaannya kegiatan bongkar muat sering  mengalami
hamhbatan, haik hambatan pada wakiu kapal memuat di pelabuhan muat manpun

hambatan pada wakm kapal sedang membongkar di pelabuban bongkar.

Menurut I'wan Budianto (2007), Keterlambatan pada saat kegiatan bongkar muat
merupakan hal yang sangat tidak diinginkan oleh siapapun karena dapat merugikan
banyak pihak mwlai dari perusahaan dan pihak pemilik muatan. Seperti yang
terjadi pada MV. Bull ketika melakukan kegiatan bongkar muat di Pelabubhan Bintang
Delapan Terminal. Adanva kendala yang disebabkan karena jadwal sandar vang
sering berubah, kerusakan alat bongkar muat, antrian kapal yang banyak, maupun
kondisi batu bura menyebabkan kegiatan bongkar di atas kapal ndak optimal, oleh
Karena itu penanganan yang tepat diharapkan dapat membuat kegiatan bongkar
menjadi optimal. Dengan alasan tersebut maka penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian berjudul “ANALISIS PENYEBAB KETERLAMBATAN BONGEAR
BATU BARA PADA KEAPAL YANG DIAGENI OLEH PT. BAHARI LAJU
ANUGERAH DI PELABUHAN BINTANG DELAPAN TERMINAL™. Hal m
betujuan untuk mencan pemecahan masalah dengan cara penanggulangan vang tepat
dalam mengatasi permasalahan pada saat memuat, sehingga dikemudian han

pernasalaban vang sama tidak akan terulang lag saat kegiatan.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan penelitt dapat mengidentifikasi
beberapa masalah sebagai berikut;
1. Sering terjadinya perubahan jadwal sandar
2. Terhambatnya proses bongkar muatan batu bara di Pelabuhan Bintang Delapan

Toerminal



3. Banvaknya antrian kapal di pelabuhan hintang delapan terminal

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka pembatasan dari masalah yang di
angkat oleh penulis ditokoskan pada terhambatnya proses hongkar hatubara di

Pelabuhan Bintang Delapan Terminal

D). Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penelii merumuskan permasalahan:

l. Apa penycbab terhambatmya proses bongkar muatan batu bara di Pelabuhan
Bintang Delapan Terminal 7

2. Upaya apa vang dilakukan untuk mengatasi terhambatnya proses bonghkar

muatan batu bara di Pelabuhan Bintang Delapan Terminal ?

E. Tujuan Dian Manfaat Penyusunan Skripsi
1. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan masalah vang telah dijelaskan, penelitian ini mempunyai
tujuan, vaitu :
a. Untok menemukan penyebah terhambatnya proses bongkar muatan bhatu
bara di Pelabuban Bintang Delapan Terminal.
h. Uniuk menemukan upaya apa yang dilakukan untuk mengatasi terhambatnya

proses hongkar muatan batu bara di Pelabuhan Bintang Delapan Terminal.

2, Manfaat Penelitian
Terdapat 2 manfaat terhadap penelitian ini, vaitu:

a.  Manfuat Teontis:
Penclhittan imi diharapkan bisa membenkan manfaat teoritis, paling tidak bisa
bermantaat menjadi sumbangan pemikiran bagi dunia maritim dan pelayaran
untuk mengembangkan sumber dayva manusia di perusahaan pelayaran bagian

keagenan kapal.

el



b. Manfaat Praktis :

1)

2}

3)

Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan serta wawasan
dalam memahami lebih dalam tentang proses bongkar batu bara, terutama
permasalahan yang ada pada keagenanan perusahaan pelavaran sebaga
salah satn syarat yang di tetapkan untuk kelulusan pada program Diploma
IV Ketatalaksanaan Angkutan Laut dan Kepelabuhanan di Sekolah Tinggi
llmu Pelayaran Jakarta.

Bagi Sekolah Tinggi llmu Pelayaran Jakarta

Sebagal bahan informasi yang berkaitan dengan kepgiatan bongkar dan
muat, sebagal data dokumentas: pada perpustakaan.

Bugi Instansi Terkait

Hasil analisis penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan
sebagai pengambilan keputusan, masukan dan kebijakan pada masa
mendatang tentang pentingnya kelancaran kegiatan bongkar muat terutama

pada PT Bahar Laju Anugerah.

F. Sistematika Penulisan

Untuk memberikan kemudahan dalam pencliian ini, pencliti menguraikan secara

sistematka dalam 5 bab yaitu:

BAB I

BAB 11

PENDAHULUAN
Pada bab ini, penulis memaparkan herhubungan dengan latar belakang

penelitian dan penulisan, pokok permasalahan, pembatasan masalah,

tujuan penelitian dan sistematika penulisan.

LANDASAN TEORI

Dalam bab im dikemukakan enang tinjanan pustaka dan kerangka
pemikiran yang membual uralan mengenai ilmuo pengetahuan vang
terdapat dalam kepustakaan, termasuk didalamnya mengenai pengertian
dan hal-hal yang berkaitan dengan permasalahan serta kerangka pemikiran
vang menjelaskan secara teoritis mengenai keterkaitan variabel vang

ditelii gerta hipolesis dalam mengemukakan jawaban sementara alau



BAB III

BAB IV

BAB V

kesimpulan sementara yang diperoleh oleh penulis mengenai pokok

permasalahan yang diteliti.

METODOLOGI PENELITIAN

Fada bab im akan diaraikan mengenai metode-metnde yvang digunakan
oleh penulis dalam hal penulisan skripsi ini, Bab ini terdiri dari wakm dan
tempat penelitian, metode pendekatan serta teknik pengumpulan data
vang mengungkapkan cara apa saja yang dilakukan uniuk mengumpulkan
data, subjek penelitian yang merupakan informasi tentang subjek vang
menjadi fokus penelitian, serta teknik analisis data yang digunakan dalam

penelitian.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini membahas pokok masalah penelitian. Penulis akan membahas
tentang deskripsi data, analisisdata dari masalah vang ada, alternative
pemecahan masalah, evaluasi tehadap alternatif pemecahan masalah serta

pemecahan masalah vung dipilih dan mendapatkan hasil yang optimal.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab imi memaparkan kesimpulan yvang merupakan permyataan singkat
dan tepat berdasarkan hasil analisis data dalam kaitannya dengan penyebab
timbulnya masalah dalam penelitian. Dan juga berisi saran pernyataan
singkat dan tepat berdasurkan hasil pembahuasan schubungan dengan
masalah penclitan guna meningkatkan kualitas penulisan dan juga

miasukan untuk perbatkan kedepannya agar menjadi lebih baik lagi.



BAB II

LANDASAN TEORI

A. Definisi Operasional

i dalam bab im, penulis membuat beberapa pengertian vang diambil dar

beberapa buku-buku referensi, surat-surat keputusan dan juga pendapat-pendapat

ahli, untuk pengertian keagenan kapal menumt pendapat para ahli adalah sebagai

herikut ¢

1. Penelitian Terdahula

Tabel 2. 1
Penelitian Terdahulu

N Judul kesimpulan Persamaan | perbedaan

1 Mazilul Hamidi, Menawarkan gagasan  |Penelitian inilpenelitian se
Achmad Bashori,  [perbuikan akses keluar- [pada Y ETHE
Eonald Tarempa, masuk pelabuhan [perbaikan rfokus
Vega Fonsula [Tarempa, Diharapkan  [sistem adda
Andromeda akan memenuhi bongkar muat jperbaikan
{2024) dengan judul (kehutuhan pengguna sislem
Evaluasi Fasilitasfjasa lebih efekof dan IMANA]CMEn
Pelabuhan Tarempajefisien serts mendukung
Menggunakan pertumbuhan ckonom
Metode Fuzzy Delphijlokal dan regional

2 Robert Simanjuntak, [Keterlambatan diPenclitian  imi{Rekomendas
Fitriani (2022) Pelabuhan Bitungmenemukan i d
dengan judul disebabkan olehlhahwa Pzlabuhan
Amnalisis kekurangan  peralatanketerlambatan [Bitung
Keterlambatan bongkar muat  danjdisebabkan erfokus
Bongkar Muat di masalah  admimstrasijoleh peralatanjpada
Pelabuhan Bitung  [Rekomendasi muntﬂkuplhungk:tr danjpenambahan
dan Upaya penambahan  peralatanfadminisrasi eralatan
Penanganannya serta perbakan  sistem an

admimistras: uniuk

mengatasi masalahj




keterlambatan.

iadministrﬁsi

Andi Faisal,
Muhammad Arnif
{2020) dengan judul
Analisis Penyebab
Keterlambatan
Bongkar Muat
Petkemas di
Pelabhuhan Makassar

peralatun bongkar muat,
dan proses administrasi

penyederhanaan proses
administrasi.

Keterlambatan bongkar

Ketidak keterbatasan

muat di  Pelabuhanloptimalan kapasitas
(Makassar  disebabkan|peralatan ermaga
oleh keterbatasan|sering njad
kapasitas dermaga jdudentifikasi jsalah satu
masilah denganlscbagai fokus utama

penyebab alam

vang lambat. penyebah
Rekomendasi  meliputi eterlambata
penambahan  kapasitas I

dermaga.  pemodernan)

[peralatan, dan

Thomas Mandagi,

Y ohana Rumimpunu
{2020) dengan judul
[Analisis Efisiens1
Bongkar Muat di
Pelahuhan Jayapura

Keterlambatan bongkar
muat di Pelabuhan
Jayapura disebabkan
oleh infrastruktur yang
(tidak memada dan
masalah dalam
manajemen operasional.
[Rekomendasi solusi
meliputi peningkatan
infrastruktur dan
[PENErapan manajemen
operasional yang lehih
efekrif,

ketidakmema [Fokus

daian masalah
ralatan enelitian ini

Ef:ngkat muatimasalah

e adi alam

penyvehah manajemen

utama perasional

keterlambatan penyebab
utama
eterlambata

Aulia Rahman, Budi
Santoso (2019)
dengan judul
Analisis Faktor-
Faktor yang
Mempengaruhi
Keterlambatan
Bongkar Muat di
Pelabuhan Tanjung
Priok

Keterlambatan hongkar
muat di Pelahuhan
[Tanjung Prick terutama
disebabkan oleh
keterbatasan
infrastrukiur, masalah
koordinasi antar pihak,
dan penanganan
administrasi yang
lambat. Peningkatan
fasilitas bongkar muat,
penggzunaan teknologi
informasi untuk
koordinasi, dan

keterhatasan |Penanganan
hongkarfadministrasi

muat menjadifvang lambat]

alat

salah satufsebagai
penyebab salah  satu
futama enyebab
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Lugt

2. Pengertian Pelabuhan

Mengutip Undang-Undang Pelayaran Nomaor 17 Tahun 2000, di sebutkan pada

Pasal 1 ayat 16 adalah

danfatau  perairan

dengan batas-hatas

tertentu

“Pelahuhan adalah tempat vang terdiri atas daratan

sehagai  tempat  kegiatan

pemerintahan dan kegiatan pengusahaan vang dipergunakan sebagai tempat kapal

bersandar, naik turun penumpang, dan‘atau bongkar muat barang, berupa terminal

dan tempat berlabuh kapal yang dilengkapt dengan fasilitas keselamatan dan



keamanan pelayaran dan kegiatan penunjang pelabuhan serta sebagai tempat
perpindahan intra-dan antarmoda transporiasi.”

Menurut Triatmodjo (2019) Pelabuhan adalah badan air vang terlindung dari
gelombang dan memiliki gudang, crane untuk bongkar muat kargo, fasilitas
terminal maritim, dan area penvimpanan i mana kapal dapat menurunkan
muatannya. fasilitas penyimpanan di mana barang-harang dapat disimpan
sementara menunggu untuk dikirim ke pelanggan atau tujuan. Terminal ini

menawarkan layanan jalan raya dan/atau kereta api.

Eddy Prayvitno (2013) pelabuhan merupakan fasilitas transportasi yang sangat
vital dalam mendukung perekonomian nasional, Pelabuhan  menyediakan
herbagai layanan seperti bongkar muat, penyimpanan, dan distribusi harang, serta

layanan penumpang. Pelabuhan juga harus dilengkapi dengan infrastrukiur yang

memadai untuk memastikan kelancaran operasi.

Definisi-definisi di atas menunjukkan bahwa pelabuhan di Indonesia tdak
hanya berfungsi sebagai tempat berlabubhnya kapal. tetapi juga sebagai pusat
kegiatan ekonomi dan logistik yang penting. dengan berbagal fasilitas vang
mendukung operasional transportasi dan perdagangan.

Pengertian Pelabuhan Khusus

Pelabuhan Khusus (Pelsus) di Indonesia diatur oleh Undang-Undang

Nomor 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran.

a, Pasal 71

1) Awat (1) : Pelabuban khusus adalah pelabuban yang dibangun dan

dioperasikan oleh perusahaan uniuk kepentingan sendiri guna
menunjang  kegiatan tertentu, seperti industri, pertambangan, atau

pertanian.

2y Ayat {2): Pembangunan dan pengoperasian pelabuban khusus harus

memenuhi persyaratan teknis dan administratif yvang ditetapkan oleh

Pemerintah.
b. Pasal 72

1) Avat (1): Perusahaan yang mengoperasikan pelabuban khusus harus

memibiki 1zin darn Menten yang bertangpung jawab di bidang
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pelayaran.

2} Ayat (2): Pelabuhan khusus dapat digunakan untuk kegiatan bongkar

muat barang tertentu vang tdak dapat dilakukan di pelabubhan umum.

Menurut Ighal (2012), pelahubhan khusus adalah pelabuhan yang dibangun
dengan infrastrukiur dan fasilitas khusus untuk menangani jenis muatan tertentu,
seperti pelabuhan curah untuk batu bara dan pelabuhan cair untuk produk kimia.
Pelabuhan ini bertujuan untuk mendukung efisiensi operasional dan memastikan
kepatuhan terhadap standar keselamatan dan lingkungan.

Rukmana mengemukakan bahwa pelabuhan khusus adalah pelabuban vang
dikhunsuskan untuk melayam kebutnhan logisnk dar sektor industri terleniun,
seperti pelabuhan untuk produk energi atau bahan mentah indostri. Infrastrukor
dan layanan di pelabuhan ini disesuaikan untuk memaksimalkan efisiensi dan
keamanan dalam proses bongkar muat.

Secara keseluruhan, pelabuhan khusus berfungsi sebagai solusi strategis untuk
menangani jenis muatan tertentu yang tidak dapat dikelola secara efisien oleh
pelabuhun umum, dan memainkan peran penting dalam mendukung operas:
industrl serta memenubi standar operasional dan regulasi yang ketat. Benkut

contoh pelabuhan khusus di indonesia

a. Pelabuhan Khusus PT. Indonesia Morowali Industrial Park (IMIF)
b. Pelabuhan Khusus PT. Halmahera Persada Lygend

¢. Pelabuhan Khusus PT. Kideco Jaya Agung

d. Pelabuhan Khusus PT. Bayan Eesources

€. Pelabuhan Khusus PT. Berau Coal

{. Pelabuhan Khusus PT. Weda Bay Nickel
g, Pelabuhan Khusus PT, Kaltim Prima Coal



4.

Gambar 2. 1
Pelabuhan Bintang Delapan Terminal (PT. IMIP)

I"engertian hongkat muat

Kegiatan hongkar muat paling utama pada suatu kepelabuhan adalah kegiatan
bongkar muat bak bongkar muat barang, bongkar muat hewan, maupun bongkar

muat penumpang (Embarkasi dan Debarkasi).

Menurul Lasse (2014) Bongkar muat adalah kegiatan hongkar muat barang di
kapal. Pembongkaran kargo dapat dilakukan langsung dar kapal (direct delivery)
ke truk, kereta ap1 atau tongkang, dan kargo juga dapat diangkut melaln gudang
atau  lapangan (fnderct delivery) ke pemilik barang. menunggu untuk
mengumpulkannya. Juga pemuatan barang dapat berupa penmnman langsung

atau pengiriman tdak langsung.

Menurmut Matthew (2016), bongkar muat menmingkatkan kegiatan bongkar
muat burang dan kapal, termasuk kegiatan barang dan galangan kayu dan

dermaga ke kapal di gudang dan sebaliknya.

Menurut Utarm (2018) bongkar muat adalah pemindahan barang muatan dari
kapal ke kendaraan angkutan darat melalui gudang dan dari kendaraan darat atan

gudang ke kapal. Dari beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan bongkar
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muat adalah suatu aktivitas menaikan dan menurunkan harang ke kapal.

Menurut Herman Budi Sasono, (2012). Kegitan bongkar muat di dermaga

adalah kegmatan membongkar barang-barang impor dan barang- barang antar

pulau dari atas kapal dengan menggunakan crane dan shing kapal ke daratan

terdekat ditepn kapal vang lazim disebut dermaga. Kemudian dan dermaga

dengan menggunakan lori, forklift atan kereta dorong dimasukan dan ditatas

kedalam gudang terdekat yang ditunjuk oleh administrator pelabuhan. Kegiatan

bongkar muat ada empat yaitu:

Stevedoring

Merupakan proses diturunkannya barang-barang muatan dan dek kapal
menuju ke pinggir pelabuban dengan mengzunakan alat-alat berat bongkar
muat, dan sebaliknya untuk barang ckspor dinakkan duri tepr dermaga ke

atas dek kapal.
Careodoring

Merupakan proses dibawanya barang-barang muatan kapal vang sudah ada
dipinggir pelabuban menuju ke gudang penvimpunan pelabuhan untuk
disimpan atau ditimbun, dan sebhaliknya untuk barang ekspor dikeluarkan
dari gudang dan dibawa ke dermaga dipinggir kapal untuk siap dimuat ke
atas dek kapal.

Delivery

Merupakan proses pengiriman barang-barang muatan kapal yang sudah ada
di gudang penyimpanan pelabuhan menuju keluar lingkungan pelabhuhan

untuk disimpan.
Receiving

Merpakan proses pengangkutan kemhbali harang vang ada di pabnk atau
perusahaan atau industrl untuk dikivim kembali ke gudang penyimpanan

pelabuhan.
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B. Teori
1. Keagenan kapal

Menurut Capt. EP. Suyono (2007), keagenan adalah hubungan berkekuatan
secara hukum yang terjadi bilamana dua pihak bersepakat membuat perjanjian,
dimanya salah satu pihak yang dinamakan agen setuju untuk mewakili pihak
lainnyu yang dinamakan pemulik {(principle) dengun syarat bahwa pemilik tetap
mempunyal hak untuk mengawasi agennya mengenal Kewenangan  yang
dipercavakan kepadanya. Dalam menjalankan kegiatannya di luar negeri,
perusahaan pelayaran dapat mengangkat agen- agen dipelabuhan dimana kapal
akan melakukan kunjungan untuk membongkar ataupun memuat muatan ekspor
atau 1mmpor. Laamnya perusahasn mengangkat General agen di Kalimantan
Negara mantme tertentu di luar negen sebagm kordinator bag agen-agen yung
lain di pelabuban dan i negen tersebut. Pengertian general agen adalah
perusahaan pelavaran nasional vang ditunjuk oleh perusahaan pelayaran asing
untukmelayani kapal-kapal milik perusahaan asing tersebut selama berlayar dan
singgah di pelabuhan-pelabuhan Indonesia menurut Suyoneo ( 2001 ). Apabila suatu
kapal berlabuh di suatu pelabuban maka kapal tersebut membutubkan pelayanan
dan memalikn berbagan keperluan yang harus dipenuhi. Jasa pelayanan kapal
adalah jasa vang dibenkan oleh perusahaan pelayaran (agen) kepada permhk kapal
iprincipal) selama kapal milik principal tersebut beradadi pelabuhan bongkar
mual umumnya jasa vang diberikan oleh agen adalah sebagai berikut:

a) Pelayanan aoperasional Kapal-kapal principal

b)  Memonitor perkembangan muatan dan melaporkan ke principal

¢)  Pelayanan terhadap kapal dan muatannya

d) Menyelesaikan masalah claim

g} Pelayanan lain yang menyangkui kepulusan owner representative

f) Menvusun dan membuat administrasi dan laporan pertanggung jawabhan
kegiatan agen kepada principal, antara lain: Menghitung realisasi aya-
hiaya yang dibutuhkan selama proses sandar . melengkapi semua bukti-bukti
dan mengirimkan/melaporkan kepada principal, membuat laporan setelah
kapal berangkat, yang antara lain melaporkan muatan yang dimuoat, vang
dibongkar, posisi bunker termasuk supply bunker, komisi agen, biaya-biaya

pelabuhan, hongkar muat, serta transhipment.
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Keagenan terbagi atas 3 jenis vaitu

1.

General Agen

Keagenan umum (gereral agent) adalah perusahaan pelayaran yang
ditunjuk oleh perusahaan pelayaran lain di Indonesia atau perusahaan
pelayaran asing di luar negen (sclaku pnincipal) untuk mengurus segala
sesuatu yang berkaitan dengan kepentingan kapul principal tersebut (kapal
milik, kapal carter yang dioperasikan principal).

Cabang Agen

Adalah cabang dan general agent di pelabubhan tertentu. i usaha dalam
pelayaran niaga dimana ada liner dan tremper, pelayaran liner akan menunjuk
general agent atau booking agent, untuk mengurus muatan dankapalnya.
Tremper akan menunjukan agent khusus (spesial agent) karena hanya dipaka

pada saat kapalnya di charter di sebuah Pelabuhan,

Dimana kapal melakukan bongkar muat. Dalam melakukan tugasnya di
pelabuhan. agent yvang ditunjuk dinamakan port ageni. Port agent yvang &
tunjuk di pelabuhan lainnya dapat menunjuk sub-agern untuk mewakilinya.
Port ageni tetap bertanggung jawah terhadap principalnya. Bilamana dalam
sehbuah charter party, salah satu pihak umpama pen charter telah menunjuk
agen untuk mewakili kepentinganya, maka pemilik dapat menunjuk agent

lain untuk mewakilinya vang dinamakan protecting agenr.

3. Suh Agen

Perusahan pelayaran yang ditunjuk oleh general agens untuk melayani
kebutuhan tertentu kapal di pelabuhan tertentu. Sub agen ini sebenarnya
berfungsi sebagai wakil atau agen dan general agent. Adapun tugas — tugas

aeneral agen adalah :

1. Koordinas: operas dan pemasaran

Koordinasi operasi dan pemasaran adalah mgas untuk memastikan
bahwa pembongkaran dan pemuatan kapal dikerjakan dengan baik oleh
perusahaan bongkar serta untuk mencarikan muatan, mengumumkan

kedatangan kapal hubungan engan armada pemasaran dan armada



pemasaran dansebagainya.
b. Koordinasi kevangan

Mengumpulkan dan mencatat segala pengeluaran kapal selama berada
dipelabuban. Karena tagihan senng terlambat maka sebagian disbursment
serta tugas menyelesaikan tagihan — tagihan yang belum selesa dengan

dermikian agen memerlukan advance money yang cukup besar.
¢. Penunjukan sub agen / agen

Creneral agenr akan memerintahkan cabangnva atan perusahaan lain
sebagal agennya. Untuk melaksanakan tugas tertentu atau dipelabuhan

tertentu.
d. Mengumpulkan disbursment pengeluaran kapal

Bagian disbusrment mengumpulkan segala tagihan selama kapal

dipelabuhan dan sesudah pemberangkatannva, Tugas im1 biasanva

ciawasi oleh bagian operasi dan keuangan.,

Kapal Curah

Menurut Hoesien, B (2009), Kapal curah adalah jems kapal yang paling besar
populasinya, Tercatat 16.892 unmit di seluruh dumia, sesuan dengan namanya,
kapal 1im utamanya untuk membawa muatan curah (seperti batubara, iji besi,
biji-tajian, mineral, dan lain-lain). Berbada dengan kapal general cargo vang
dapat memuat beberapa jenis muatan herheda, kapal curah hiasanya mengangkut
satu jenis (homogen) muatan. Kapal curah termasuk tipe single 6 decker dan
tidak dapat mengangkut kontainer. Carge hold (bagian untuk menempatkan
muatan) di lengkapi hatches (penutup) untuk melindungi muatan. Hatches di

desam dengan bukaan yang luas agar idak menghalangi perpindahan muatan,

Menurut Ssudjatmiko, F.DUC (2012), kapal curah mamyjuk kepada kapal vang
didesain khusus untuk mengangkut muatan curah, yvang meliputi berbagai jenis
harang seperti beras dan batubara. Kapal ini dikenal juga sebagai bulk cargo

carrier.
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Menurut Agus Eriyanto {2020)), Kapal corah mempunyai banyak kelebiban
dibanding dengan jenis kapal yang merupakan satu tipe yaitu kapal dengan jenis
kapal cargo. Sehingga beberapa kelebihan vang ada pada kapal curah adalah
sebagai berikut :

a. Proses hongkar muat dapat dilaksanakan dengan cepatl dan aman.
b.  Dalam penggunaan tenaga kerja dapat diperkect] jumlahnya.

c.  Proses pembongkaran yang tidak terlalu rumit.

d.  Iikaterjadh kKerusakan muatan dapat diminimalkan,

£ Hiavanya tdak terlalu hesar. Dalam kenvataannva vang seiring dengan
saal ini, yaitu peningkatan jumlah kebutuhan yvang semakin meningkal.
Maka untuk memenuhi kebutuhan tersebut khususnya jenis kapal curah,
maka kapal curah dibuat dengan bermacam-macam ukuran dan tidak
jarang pula dijumpai kapal curah yang memiliki tahun pembuatan vang
masih baru. Hal im membuktikan tidak hanya jenis dan ukuran saja vang

menngkat. tetapl jumlah armada juga mengalami pemingkatan.

Menurut Tbester (2007), Kapal curah mempunyai berbagin macam jenis menurut

ukuranya, vaitu ;

a.  Mini Bulkers Yaitu kapal curah vang memiliki DWT kurang dan 10.000
ton

b.  Handy Sized Bulkers Yaitu kapal curab yang menubki DWT antara
10.000 —35.000 ton. Dan memiliki draft kurang dan 1 1.5 meter.

C. Heandymax Bulkers Yaitu kapal curah yang memiliki DWT antara 35.000)
— 50,000 tom.

d.  Ponogmax Bufkers Yain kapal curah vang memiliki DWT lebih besar dari
Handy sized bulkers dan disebut Panamax Bulkers karena dibuat
sedermkianrupa agar bisa melewat Panama Canal.

e.  Cape-Sized Bulkers Yaitu Kapal curah dengan DWT antara 100,000 —

1 30.000ton dan biasanya dengan draft maksimum 17 meter,

f. VLBCs { Very Large Bulk Carriers ) Yaitu kapal curah denganDWT lebih
clari TRO.000 ton.
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4.  Barang Curah (Bulk Cargo)

Menurut Sudjatmiko (2017) Muatan Curah adalabh muoatan berat yang
diangkut melalui laut dalam jumlah besar dan biasanva dibawa ke dalam
ruangan palka kapal tanpa dikemas. Muatan curah dibagi menjadi:

a. Muatan curah kening (Dry Bulk cargo)

Merupakan muatan curah padat dalam bentuk biji-bijian. serbuk, bubuk,
butiran, dan scbagainya vang dicurabkan ke dalam palka dengan
menggunakan alat khusus saat dibuat atau dibongkar. Contoh muatan curah

kering yang ada di Pelabuhan Bintang Delapan Terminal Sulawesi batu

bura.
b. Muatan curah cair (liguid bull carge) Yaitu muatan cairan curah vung
dhangkut dengan menggunakan kapal tanker. Contoh muatan curah cair

imi adalah bahan bakar, crude palm ol (CPO), produk kimia car dan

sehagainya.

¢. Muatan curah gas vaitu muatan curah dalam bentuk gas yang dimampatkan,

contohnya gas alam (L.LPG).

J.  Peralatan Bongkar Mual

Ciambar 2. 2
Belr Convevor

Belt conveyor adalah sistem mekanik yang digunakan mengangkut unit
atau curah dengan kapasitas besar. Material sabuk yang dapat digunakan
untuk belt antara lain karet, plasnik, kulit, ataupun logam. Hal im

tergantung dan jenis barang yang akan dipindahkan. Pnnsip kenja dan belt
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convever yaitu putaran yang dihasilkan oleh motor akan menggerakkan

drive / head pulley. Head pulley menarik belt dengan prinsip adanya

gesekan antara permukaan drum dengan belt. (Mubarag, 2010).

Gambar 2. 3
Grab

Grab adalah alat utama untuk penanganan muatan cursh kenng di
pelabuban, karena bebas dan pekenuan fsik vang berat dan dapat
mencapai efisiensi serta keamanan bongkar muat yang tinggi. Alat ini
dirancang untuk meminimalisir intervensi manusia dan mempercepat
proses bongkar muat, sehinggza meningkatkan produktivitas dan
mengurang rsiko cedera. Berdasarkan jenis muatan yang akan ditangani,
grab dapat dikategorikan menjadi beberapa tipe, seperti grab untuk bijih,
grab untuk batu bara, grab untuk biji-bijan, dun grab untuk kayu.

Sehap tipe grab i memilikn desain dan spesifikas: yang disesumkan
dengan Karaktenstik muatan yang akan ditangani, memastikan bahwa
proses bongkar muat dilakukan dengan optimal. Grab untuk bijih,
misalnya, memiliki kekuatan dan kapasitas vang besar untuk menangam
muterial berat dan padat, sementara grab untuk biji-bijian dirancang agar
mumpu menangan material yang lebih ringan dan mudah tergelineir.
Ciral untuk batu bara biasanya dilengkapi dengan sistem penutup untuk
mencegah tumpahan, sedangkan grab untuk kayu memiliki cengkeraman
vang kual untuk mengangkal polongan-polongan besar dengan aman.,

Pengeunaan groh vang tepal Gdak hanya meningkatkan efisiensi
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operasional  pelabuhan, tetapi juga mengurangi dampak lingkungan

dengan meminimalisir debu dan tumpahan muatan.

Gambar 2. 4
Exeavatar

Excavator adalah alat berat yang berfungst untuk menggali,
memindahkan, dan mengangkat matenal sepern tanah, batu, atau matenal
lainnya. Alat imi dilengkapi dengan lengan panjang yang bisa digerakkan
serta bucket di wjungnya untuk mengangkut material. Excavator sering
digunakan dalam berbaga sekior, termasuk kKonstruksi, pertambangan,
dan pekerjaan tanah lainnya. Dalam sektor konstruksi, excavaror sangat
penting untuk pekerjuan sepertt penggalian pondasi bangunan, penggalian
saluran, serta pembuatan Jalan dan jembatan.

Di sektor pertambangan, excavator digunakan untuk menggali dan
memindahkan bijih atau batu bara dar tambang ke tempat pengolahan.
Excavator juga berguna dalam pekerjaan pemeliharaan lingkungan seperti
pembersihan lahan, pembuatan lerasering unfuk mencegah erosi, dan
restorasi sungai atan danan. Dengan kemampuan manuver yang tinggi dan
herbagai jenis aitachment yang dapat dipasang, excevator hisa melakukan

banvak tugas dengan efisien dan efekiif.



Crarne adalah  alat  berat yang  digunakan untuk mengangkat,
memindahkan, dan menurunkan beban berat, biasanya di lokasi konstruksi
atau di pelabuhan, Crane dirancang uniuk mengatasi beban yang terlalu
herat untuk diangkat atamn dipindahkan secara manual, dan memilik

berbaga jenis dan ukuran sesual dengan aplikasi dun kebutuban spesifik.

C. Kerangka Pemikiran

Menurut Uma Sekaran (2017), mengemukakan bahwa kerangka berpikir
merupakan model konseptual tentang bagaimana teon berhubungan denganberbaga
faktor yang telah didefimisikan scbagal masalah yang penting. Sedangkan menurut
Suriasumantrn (2017), kerangka pemikiran iml merupakan penjelasan sementara
terhadap gejala-gejala yang menjadi objek permasalaban Berdasarkan pembahasan
tersebut. dapat disimpulkan bahwa kerangka berpikir adalah penjelasan sementara
secara konseptual tentang keterkaitan hubungan pada setiap objek permasalahan
berdasarkan teon. Untuk memudahkan pemahaman penelittan inl, maka penulis
memaparkan kerangka pikir penclitan dalam bentuk bagan sederhana dilengkapi
dengan penjelasan singkat dan bagantersebut. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
bagan beriku:
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Bagan 2. 1
Kerangka Pemikiran

“ANALISIS PENYERAR
KETERLAMBATAN BONGEAR BATU
BARA PADA KAPAL YANG DIAGENI
OLEH PT. BAHARI LAJU ANUGERAH
DI PELABUHAN BINTANG DELAPAN

TERMINAL

-~

™

Blasalah 1 -

1. Apa penyehah terhambatnya
proses hongkar muatan bam bara
di Pelabuhan Bintang Delapan

Terminal ?

i y

2. Upaya apa yang dilakukan untuk
mengatasi tethambatnya proses

bongkar muatan batu bara di
Pelabuhan Bintang Delapan

-‘\
Masalah 2 :

\;Jk/

Metode 2

1. Observasi
2. Dokumentasi
3. Wawancara

-

"

Asumsi Pemecahan :

In dugn adanya
kerusakan crane jelly
[ duga adanya dicbu batu

bara

v

*\:~/ \Jr .

Asumsi Pemecahan :

- duga kurangnya
perawatin Crane =gecala
teratur

-Di  duga Eurang nya
melakukan Ir_'n}'nml'mzllun_‘)

.

N7

Ouitput :

Proses bongkar batu bara dapat
berjalan lebih lancar dan efisien




BAB III
METODE PENELITIAN

Menurut Subagyo yvang dikutip dalam Syamsul Bahry dan Fakhry Zamzam (2015).
Metode penelitian adalah suatu cara atau jalan untuk mendapatkan kembali pemecahan
terhadap segala permasalahan yang diajukan, Sedangkan menurut Privono (2016) metode
penelitian adalah cara melakukan sesua dengan mengounakan pikiran secara seksama
untuk mencapai suatn tujuan. Pengertian metode penelitian menumt Sugivono (2017)
adalah metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut terdapat empat kata kunci
yvang perlu diperhatikan vaitu cara ilrmiah, data, wjuan dan Kegunaan, Berdasarkan
pengerian di atas dapat disimpulkan bahwa metode penelitian adalah suatu cara ilmmiah
atan leknik vang digunakan demi memperoleh data mengenar suam objek dari penelitan

yang memiliki mjuan untmk memecahkan suatn permasalahan.

A. Waktu Dan Tempat Penelitian
1. Waktu Penelitian

Fenulis melakukan penelitian terhadap penvebab terhambatnya proses
bongkar muatan batu bara di pelubuhan bintang delapan terminal dalam rangka
upaya menguatasi terhambamya proses bongkar pada muatan batu bara i
pelabuhan bintang delapan terminal pada saat melakukan prakiek darat (prada)di
Sulawess Tengah, selama 5 bulan terhitung dan tanggal 01 Maret 2023 sampa
01 Agusius 2023,

2. Tempat Penelitian

Adapun perusahaan tersebut bergerak pada usaha keagenan kapal yang biasa
melayvam kapal dan pengurusan bongkar muat kapal di pelabuhan, Pada skripsa
i, pembahasan  dipusatkan mengenai  pelayanan Keagenan, berikut data

perusahaan :



Nama Perusahaan  :©  PT. Bahari Laju Anugerah

Alamat :JI. Poros trans Sulawes: desa lalampu, kecamatan
bahodopi, Kabupaten morowali, provinsi Sulawesi
tengah

Telp o +62 21-3531- 0961

Kode pos o g4974

Website : benline.coad

Metode Pendekatan

Adapun metode pendekatan yang penulis gunakan pada pencliian ind adalah
menggunakan metode desknptif koahitanf, Deskniptif adalah suatu metode dalam
menelifn status sckelompok manusia atau objek, suatu kondisi sistem pemikiran
ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sckarang, atau melibat mengena situasi ataw
kejadian-kejadian, sifat populasi atau daerah tertentu dengan mencar informasi
fakrual, justifikasi keadaan, membuat penilaian sehingga diperoleh gambaran yvang
jelas. Sedangkan kualitatif adalah suatu metode dengan cara bersifat sesuatu atau
dapatditambuhkan data-data angka gambaran atau wujud kasus vang dapat disusun
dalam struktur klasifiikasi. Menurut Moleong, (2007) penclitian yang bermaksud
untuk memahami fenomena tentang apa yvang dialamioleh subvek peneliian misalnya
perilaku, persepsi, motivasi, indakan, dan lan- lan secara holistk, dan dengan cara
deksripsi dalam hemuk kata-kata dan bahasa, pada suam konteks khusus vang alamiah

dan dengan memanfaatkan berbagal metode alamiah.

Sumber Data

Sumber Data Penehitian Menurut Lofland, Moleong, (2007) sumber data utama
dalam penelitian kualitauf adalah kata-kata dan tundakan, seletihnva adalah data
tambahan seperti dokumen dan lain-lain, Namun untuk melengkapt data pencliian

dibutuhkan dua sumber data, yaitu sumber data primer dun sumber data sekunder.

1. Data Primer

Data primer adalah pengambilan data dengan instrumen pengamatan,
wawancara, catatan lapangan dan penggunaan dokumen, Sumber dala primer

merupakan data yang diperoleh langsung dengan teknik wawancara informan atau



sumber langsung. Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan
data kepada pengumpul data (Sugiyvono, 2015). Adapun dalam penelitian ini
sumber data primer adalah pihak agen vyang terlibat dalam pelaksaan
pembongkaran muatan batu bara di pelabuhan bintang delapan terminal dan data
yang diambil langsung oleh taruna vang melakukan prakiekdi PT Bahan Lajn

Anugerah.
2. Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah data yang digunakan untuk mendukung data
primer yaitu melalui studi kepustakaan, dokumentasi, buku, majalah, koran, arsip
tertulis yang berhubungan dengan obyek vang akan ditelin pada penelitian ini.
Menurut Sugiyono, (2015} sumber sckunder merupakan sumber yang tidak
langsung membenkan data kepada pengumpul data, nusalnya lewat orang lan
atau dokumen Sumber data sekunder im akan mempermudah penelin untuk
mengumpulkan data-data dan menganahisis hasil dan penelitian imi vang nantinya
dapat memperkuat temuan dan menghasilkan penelitian yang mempunyal tinghkat
validitas yang tinggi. Data sekunder penelitian i1 adalah dokumen bongkar kapal
pada PT Bahan Laju Anugerah.

). Teknik Pengumpulan Data

Menurut Subarsimi Arikunto, (2002} data penelitian adalah segala fakta dan angka
yang dapat dijadikan bahan untuk menyvusun suatu informasi. Data yaitu sekumpulan
fakta, keterangan, atau mformasi yang diperoleh dan hasil pengamatan dan suatu
kenyataan yang masill mentah dun belum diolah. Data yang penubs gunakan

merupakan data kualitanf yang terdin dan data pimer dan data sekunder,

a. Observasi

Menurl Sugivono (20014) observasi merupakan suatu proses vang kompleks,
suatu proses vang tersusun dari berbagar proses hinlogis dan psikologis.
Sedangkan menumt Widovoko {2014) observasi merupakan pengamatan dan
pencatatan secara sistematis terhadap unsur-unsur yang nampak dalam suatu
gejala pada objek penelitian, Adapun menurut menurut Zaimal Anfin (2013)
menyvebutkan bahwa observasi adalah suatu proses pengamatan dan pencatatan

secara sislemans, logis, objektif, dan rasional dari berbagai fenomena, baik dalam



situasi yang sehenarnya maupun di dalam situasi buatan untuk mencapai tujuan
tertentu. Fungsi dari observasi adalah untuk mengetahui kesesuaian pelaksanaan
tindakan dengan rencana tindakanyang disusun sebelumnya dan mengetahui
pelaksanaan tindakan vang sedang berlangsung, sehingga dapat diharapkan
menghasilkan perubahan vang diharapkan. Berdasarkan pengertian ohservasi
menurut beberapa pendapat para ahli yang telah dikemukakan, bahwa lembar
observasi merupakan metode pengumpulan data dengan cara mengamati dan
mencatat aspek-aspek yang diteliti atan diselidiki secara sistematis, logis,
objektif, dan rasional dan berbagai fenomena, baik dalam situasi vang
sebenarmya maupun di dalam situasi buatan untuk mencapal tujuan tertentu.
Observasi i mehbatkan penulis dalam kegiatan vang diamat, digunakan sebagai
sumber data melalul pengamatan langsung di pelabuban, untuk memperoleh
gambaran cara penanganan dan pengawasan bongkar kapal serta mengumpulkan
data-data vang dilakukan saat melaksanakan prakiek darat di perusahaan PT
Benline Agencies selama 5 bulan terhitung dari tanggal 01 Maret 2023 sampai
0l Agustus 2023,

Dokumentas:

Menurut Sugiyono (2013) dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah
berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya- karya monumental
dari seorang. Pengumpulan data dengan cara Studi dokumentasimelalui foto
adalah metode pengumpulan data yvang melibatkan penggunaan gambar sebagai
sumber informasi. Dalam pendekatan 1m, penulis mengumpulkan, menganalisis,
dan menafsirkan foto-foto untuk mendapatkan wawasan tentung situasi. kondisi,
atau perilaku tertentu. Foto-foto ini dapat digunakan untuk mendokumentasikan
berbagai aspek dari objek penelitian, membaniu penulis memahami konteks
visual, dan memberikan bukti visual vang mendukung temuan kualitatif. Studi
dokumentasi melalw foto memungkinkan penulis untuk menangkap detail vang
mungkin terlewatkan dalam desknpst tertulis dan menyediakan perspekif

tambahan yang kaya dan mendalam.
Wawancara

Menurut Esterberg dalam Sugiyvono (2015) wawancara adalah pertemuan

yang dilakukan oleh dua orang untuk beriukar informasi maupun suam ide



dengan cara tanya jawab, sehingga dapat dikerucutkan menjadi sebuah
kesimpulan atau makna dalam topik tertentu. Teknik wawancara yang
digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur dimana penulis
telah menyiapkan instrumen wawancara berupa pertanyaan tertulis yang

Jawahannya telah disiapkan (misalnya dalam bentuk pilthan ganda).

E. Teknik Analisis Duta

Analisa data yang digunakan pada penelitian secara observasi adalah dengan
menggunakan metode deskriptif berupa data tertulis atau lisan objek yvang diamati
yaitu dengan membernkan gambaran tentang fakta-fakta yang terjadi di lapangan
kemudian dibandingkan dengan teori yang ada sehingga hisa diberikan solusi uniuk
masalah tersebut. Teknik analisis data yang digunakan adalah dengan mengamati
kegiatan membongkar batu bara dikapal vang di ageni oleh PT. Bahari Laju

Anugerah.

27



BAB IV
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Pada bab im penulis membahas permasalahan dan fakta yvang ditemun serta
memaparkan beberapa kejadian yvung penulis alami saat melakukan Praktek Darat
(PRADA). Untuk memudahkan pencliian, penulis memberikan uraian data terkait,
antara lain :

1. Fasilitas pelabuhan bongkar batu bara

Pelabuhan yang khusus menangam bongkar muat batu bara memihiki fasilitas
vang dirancang khusus untuk efisiensi dan keamanan dalam proses penanganan
komoditas 1. Beberapa fasilitas utama yang umumnya ditemukan di pelabuhan

tersebut antara lain:

a. Dermaga Khusus Batu Bara
Dermaga im dirancang untuk menampung kapal-kapal berukuran hesar
yang mengangkut batu bara. Dermaga hiasanva dilengkapi dengan sistem
pengikat kapal yvang kuat dan permukaan yang kokoh untuk menahan heban

herat.

b. Alat Bongkar Muat:
1} Ship Loader: Alat ini berfungsi untuk memindahkan batu bara dari
lambung kapal ke stockpile atau langsung ke sarana transportasi darat.
Ship loader hiasanya berupa conveyor helt vang panjang dan kuat.
2} Swcker Reclaimer: Alat ini digunakan untuk menumpuok (stack) bat
bara di stockpile dan mengambil (reclaim) kembali saat dibutuhkan.
Stacker reclaimer memiliki gerakan honzontal dan vertikal wang

memungkinkan penumpukan batu bara dalam jumlah besar dan efisien.



3} Crane: Crane digunakan untuk berbagai keperluan, seperti mengangkat
batu hara dari kapal atau dari stockpile ke sarana transportasi lainnya.
4)  Grab: Alat penjepit yang digunakan untuk mengambil batu bara dalam
jumlah tertentu.
¢. Stockprle: Arvea terbuka vang luas uniuk menumpuk baw hara dalam jumlah
hesar. Stockpile asanya dilengkapi dengan sistem drainase yvang baik untuk
mencegah genangan air dan sistem penyiram untuk mencegah debu.
d. Sistem Pengangkutan:
Conveyor Belr: Sistem penganghkutan utama vang digunakan untuk
memindahkan batu bara dari satu tempat ke tempat lain di dalam area

pelabuhan.

2. Penrecekan Kapal Sebelum Melakukan Proses Bongkar Batubara
Saat melakukan observasi selama praktek darat di keagenan kapal PT.
Benline Agencies, penulis secara langsung menyaksikan pengecekan kapal
sebelum bongkar batubara di pelabuhan Bintang delapan Terminal Sulawesi,

berikut beberapa pengamatan di PT. Benline Agenies :

Jetty kapal yang di

Ageni oleh PT.
Benline

Crambar 4. 1
Jerty No.02 Pelabuhan BDT

a. Proses pengecckan di Atas Kapal
1} Persiapan armada berupa kapal yang dilakukan adalah dengan cara
melakukan pengecekan kesiapan armada kapal serta alat-alat navigas
dapat  berfungsi  dengan baik untuk  dapat  melakukan proses

penyandaran kapal di pelabohan bongkar. Persiapan kapal adalah
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melakukan pengecekan terhadap dokumen — dokumen kapal seperti :

a) Manifesi: keterangan rinci dari barang yang diangkut oleh kapal.

by Bill of lading (B/L); bukn tanda terima barang dan Jdokumen
pengapalan  vang  dikeluarkan  oleh  permilik  kapal atau
perwakilannya.

¢) Loading list: dafiar harang yang akan dibongkar dari kapal.

d) Delivery order (D.0.): dokumen yang dikeluarkan oleh agen
perwakilan kapal sebagai bukti bahwa consignee berhak menerima
barang.

€] Surat jalan: dokumen vang dikeluarkan oleh bea cukal sebagai
hukti  hahwa barang telah diperiksa dan  disetupu uniuk
dikeluarkandari pelabuhan.

) Tally sheet bongkar: bukti pembongkaran barang yang dicatat oleh
PEM

&) Outturn report: daltar semua barang dengan mencatat jumlah
colli dan kondisi barang pada saat dibonghkar,
hy Cargo damage report: laporan kerusakan atan kehilangan harang

yang terjadi selama proses pemuatan.

h. Setelah pengecekan kesiapan kapal selanjutnya proses penyandaran kapal
dipelabuhan bongkar vang mana proses sandar di bantu oleh Assist tug hoat.
Komando penyandaran kapal di pelabuhan hongkar dilakukan oleh pilot di
pelabuban yang diawasi oleh pihak Port Captain untuk memastikan proses

penvandaran berjalan dengan aman.

3. Persiapan sebelum bongkar batubara
aclelah pengecekan kapal sebelum bongkar batubara selanjuinya penulis
melakukan ohservasi secara langsung persiapan sebelum hongkar hatahara.
Dalam pembongkaran batubara menggunakan crane jerty agar berjalan lancar ada
beberapa hal vang harus diperhatikan dalam pembongkaran maka hal pertama
yang harus diperhatikan adalah bagaimana persiapan untuk membongkar muatan,
kemudian setelah itu pengecekan draft survey serta membuat kesepakatan antara

foreman jerty dan kapal tentang stowage plan, lalu setelah dilakukan kesepakatan
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tentang stowage plan maka palka-palka dapat dibuka dan siap untuk di bongkar
sesuai dengan stowage plan, kemudian dilakukan pengawasan selama proses
pembongkaran.

Pembongkaran batu bara di kapal dilaksanakan sesuai dengan prosedur vang
telah disetypu dan dipahami oleh kedua pahak, vaiu pthak kapal dan pithak Criane
jettv. Untnk memperjelas hasil peneliian yang akan dibahas, penulis akan
menguraikan tentang bagaimana persiapan  sebelum  membongkar  dan
pelaksanaan pembongkaran batu bara dengan menggunakan crane jetry di kapal
serta menjelaskan bagaimana menangani masalah disaat persiapan sebelum
memuat berdasarkan dengan observasi yang penulis dapatkan selama on board
dikapal.

Persiapan di kapal untuk memhbongkar batu bara dengan menggunakan crune
jetty. Sebelum kapal melakukan pembongkaran batu bara dengan menggunakan
crane jeity maka persiapan sebelum membongkar sangat penting agar dapat
berjalan optimal. Oleh karena itu setiap kegiatan persiapan membongkar harus
dilaksanakan dengan baik, seperti halnya dalam mempersiapkan palka, stowage
plane, pengorgamsasian, serta alat-alat bongkar batubara. Maka dan 1tu bahwa
perstapan di atas kapal merupakan faktor yvang sangat menunjang kelancaran dan
optimalnya kegiatan pembongkaran batu bara dengan menggunakan crane jetiy
di dermaga,

a. Pengecekan stowage plan

Sebelum  melaksanakan  pembongkaran  stowage plan  merupakan
persiapan yang sangat penting, Stowage plan adalah sebuah gambaran
informasi mengenal rencana pengaturan atau penatasn muatan diatas kapal
yvang mana gambar terschut menunjukkan dan letak-letak muatan, jumlah
muatan dan berat muatan vang ada. Adapun hal-hal vang dipertimbangkan
oleh foreman dalam pengecekan stowage plan adalah .
1y Mengidentifikasi lokasi muatan.
2)  Memastikan urutan bongkar yang tepat.
3)  Mengurangi risiko kerusakan.
4)  Keamanan dan keselamatan,
3)  Memastikan kesesuaian dengan dokumen,

6)  Jumlah, berat, jems dan sifat muatan pada tiap-tiap palka



h.

C.

d.

persiapan ruang palka
Adapun pada saat mempersiapkan ruang palka dengan membuka tutp
palka terlebih dahulu pada saat kapal proses penyandaran ke dermaga, proses
imi cilakukan agar Ketika kapal sudah sandar di dermaga tidak membuka lagi
palka. Dan proses pembongkaran biga langsung di lakukanuniuk menghasilkan
pemhbongkaran lebih cepat dan etfisien.
persiapan alat bongkar batu bara
Persiapan sebelum bongkar batubara melibatkan beberapa langkah
penting untuk memastikan keselamatan, efisiensi, dan kelancaran proses.
Dengan melakukan mspeksi terhadap semua peralatan bongkar muat.seperti
crane, grab bucker, conveyor, stacker-reclaimer, dan loader. pasnkan semusa
peralatan telah menjalani pemeliharaan  preventif sesuai jadwal, serta
kalibrasi semua sensor dan alat ukur, serta sesuaikan pengaturan alat sesuai
dengan spesifikasi batu bara.
Pegorganisasian
Pengorganisasian dalam persiapan pembongkaran diatas kapal dibuat oleh
mualim I dengan mengadakan mecting scbelumnya bersama foreman dan
diberikan penjelasan tentang  tunggung jawab darli masing-masing crew

serta TKBM vang bertugas pada saat proses pemuatan berlangsung,

Proses bongkar Batubara :

Peneliti melakukan observasi terhadap proses bongkar batubara untuk

mengevaluast prosedur operasional dan mengidentifikasi kendala yang ada

Pengamatan mencakup pembongkaran batubara, hingga pemindahannya ke area

penyimpanan, Benkut tahap-tahap proses bongkar batubara

a.

Setelah selesai pengecekan di tempat kapal berlabuh, kapal akan langsung di
tarik ke pelabuhan menggunakan kapal tug boat dari tempat berlabuh menuju
pelabuban bintang delapan terminal untuk di bongkar,

setelah sampal di pelabuban bongkar, kapal akan langsung di sandarkan ke
dermags, menggunakan assist  kapal tug boat  Untuk  mempercepat
penyandaran.

Proses penyvandaran kapal diawasi oleh asisten pilor, boarding agent dan
Joreman di bantu oleh mooring crew dan crew kapal untuk menarik tali dan

mengikatnya.



d. Setelah proses penyandaran kapal selesai, maka langsung di lakukan
pembongkaran batubara dari kapal ke conveyor menggunakan crane jeity.

e. Pada proses pembongkaran batubara terjadi kendala vaitu kerusakan crane
dan debu batubara sehingga mengakibatkan proses bongkar mengalami
keterlambatan

f.  Setelah selesa pembongkaran batubara dan kapal ke conveyor, kapal akan di
casted off (di lepas dan dermaga), Proses casted off di lakukan oleh pilot
dan di awasi asisten pilos, foreman dan agent on board untuk memastikan
tidak terjadi gesekan antara kapal dengan kapal lainnya.

g. Demikian proses pembongkaran batu bara dan kapal ke convevor di
pelabuban bintang delapan terminal.

Tabel 4.1
JETTY MV, BULL SANDAR
Mo [Nama festy felty Tumlah crane Crane yang
mengalami
kerusakan
1 FATUFIA JETTY N()L2 4 UNIT 1 UNIT

Tahel 4. 2
MY BULL MENGALAMI KETERLAMBATAN BONGKAR
MOl NAME OF VESSEL | BERTHING | COMMENCED| COMPLETED| STOWAGE
AN

1 | MV. LOWLANDS 14-07-23 14-07-23 19-07-23 100,282 MT
AMBER

T MY, AGEL [1-07-23 12-07-23 | 5-07-23 40,000 MT
WARRIOR

3 MV, KINGLAND 16-07-23 16-007-23 | 7-07-23 000 MT

4 | V. OUPUTLAT 18 PENT-23 23-07-23 2A-07-23 2480 MT

5 | MV.YASA 2T-07-23 -07-25 0-07-2% Te, 530 MT
FORETUME

a6 | MV. BULL 10-07-23 10-07-23 20-07-23 nd.B00 MT

7 | MV. MH 27-07-23 27-07-23 300723 | 36,050 MT
COLUMBIA




5. Kendala pada saat bongkar batubara

Crambar 4. 2

Proses bongkar batubara dihentikan untuk sementara dikarenakan
kerusakan crone

[Yari hasil dokumentasi peneliti ketika praktek darat menunjukkan
bahwa masalah yang terjadi pada proses bongkar batubara MV. Bull adalah
kerusakan crane. Kerusakan crane menyebabkan kegiatan bongkar muat
terganggu hingza crane diperbaiki. Hal im mengakibatkan penurunan
operasional proses hongkar muat secara signifikan. Aktivitas hongkar
batubara vang seharusnya herjalan lancar menjadi terhambat, menyehabkan
waktu bongkar muat yvang jauh lebih lama dari yang diperkirakan. Selain
itu, biaya tambahan pun harus dikeluarkan untuk perbaikan crane seperti
biaya teknisi, suku cadang, dan mungkin juga blaya tambahan untuk
mengalihkan bongkar muat ke crane. Semua im menambah beban finansial

vang tidak sedikit.
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Gambar 4. 3
Gambar pemberitahuan penarikan kapal dan pelabuhan

Dari hasil dokumentasi penelii ketika prakiek darat menunjukkan
hahwa masalah yvang terjadi pada proses bongkar hatubara MV, Bull
adalah menghasilkan muatan batu bara berdebu. Debu yang dihasilkan
selama proses ini menyvebabkan gangguan signifikan pada kegiatan
bongkar muat batubara. Debu dapat menganggu visibilitas membuat
lingkungan kerja menjadi lebih berbahaya karena pekerja sulit melihat
dengan jelas. Hal im1 dapat menyebabkan kecelakaan atau kesalahan dalam
penanganan muatan. Selain itu, debu vang berteburan di sekatar area kerja
dapat menempel pada peralatan dan permukaun lannya, yvang berart
pekerja harus menghabiskan wakiu tambahan uniuk membersihkan debu
tersebut agar peralatan tetap berfungsi dengan baik dan area kerja tetap
aman. Akibat dari masalah ini, kapal harus ditarik keluar dan dermaga
untuk menghindan nsiko lebih lanjut dan memungkinkan penanganan
masalah debu. Prosedur imi, meskipun perlu untuk keselamatan dan
keschatan, menycbabkan keterlambatan yang sigmiiikan dalam proses

bongkar muat batubara,
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B. Analisis Data

Berdasarkan dan deskripsi data vang di wraikan, penulis mengetahu penyebab

dan permasalahan vang terjadi, Berikut permasalahan vang ada :

1. Penvehab terhambainya proses hongkar muatan batu bara

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis dapatkan dari hasil pengumpulan
data di lapanagan, pada proses bongkar batubara diurus oleh divisi operasional.
Dimana divisi operasional memiliki tugas vang terdiri dari beberapa pekerjaan,
salah satunyva vaitu mengurus proses bongkar batubara. Pada saat proses
pembongkaran dar kapal ke conveyor sedang berjalan, muatan batubara di dalam
palka dapat selesai di lakukan secara efekiif dan efisien. Namun, dalam
praktiknyva, seringkali terjadi berbagai masalah vyang mengakibatkan
keterlambatan dalam proses bongkar batubara ini. Beberapa masalah utama vang

menyebabkan keterlambatan yaitu sebagai berikut
a. Kemsakan crane jetly

Kerusakan crane jerry dalam proses bongkar muat dapat menjadi salah
satu faktor utama yang menvebubkan kendala sigmibikan dalam proses
bongkar batu bara di Pelabuhan Bintang Delapan Terminal. Proses perbakan
ini dapat memakan waktu vang lama, tergantung pada tingkat kerusakan dan
ketersediaan suku cadang. Selain itu, menambah biava operasional karena
perbatkan dan waktu tunggu yang diperlukan. Kendala ini juga berdampak
pada chsiensi operasional pelabuhan dan menimbulkan ketidakpuasan di
antara para pemangku kepentingan,

b. Debu batu bara

Kondisi batubara yang berdebu menyebabkan pengecekan rutin oleh awak
kapal menjadi sering dilakukan, dan hal imi berdampak pada proses bongkar
bambhara dari kapal ke tempat penampungan yang menjadi lambat. Saat
dilakukan pengecckan, seluruh kegiatan bongkar batubara  dibentikan
sementara dan hanyva akan dilanjutkan jika batubara dinvatakan aman. Namun,
jika proses bongkar muat dilanjutkan tanpa pengecekan yang memadai, dapat
menimbulkan kemarahan dari warga karena debu batubara hisa sampa ke

pemukiman mereka.
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2. Upaya yang harus dilakukan untuk mengatasi terhambatnya proses hongkar
muatan bain bara

q. Kerusakan crane jetry

Diperlukan  perawatan  vang tepal, meliputi  pemeriksaan  rutin,
pembersihan, dan penggantian hagian yang aus atau rusak, untuk memastikan
kondisi crane tetap optimal dan selalu siap digunakan setiap saat tanpa adanya
gangguan operasional, serta pengecekan menyeluruh pada setiap komponen
crane untuk memastikan bdak ada kerusakan atau keavsan yvang dapat
mengeangeu Kinerjanya, selain melakukan evaluasi kinerja crane secara
berkala yang bertujuan menilai apakah alat tersebut berfungsi dengan optimal
melalui pengujian beban, pemeriksaan sistem hidrolik, dan penilaian performa
mesindi mana ika ditemukan masalah selama evaluasi, langkah-langkah
perbaikan harus segera diambil demi menjaga keselamatan dan efisiensi kerja
serta mengidentifikasi kebutuhan perawatan tambahan atan penyesuaian

operasional yang diperlukan.
b. Debu batubara

Gunakan sistem penyemprotan air secara teratur pada tumpukan batu bara
untuk menekan debu. Penvemprotan air secara berkala akan membantu
mengurangi jumlah debu yang beterbangan ke udara. Selain itu, pasang jaring
di sekitar lokasi. Pemasangan jaring ini merupakan langkah efektif untuk
menyaring debu batubara vang mungkin beterbangan. Dengan adanya jaring,
debu akan tertangkap dan odak menyebar ke area sekitarnya, sehingga
lingkungan tetap bersih dan aman.

C. Alternatif Pemecahan Masalah

Setelah menganalisis permasalahan, penulis mengamati dan mencarn cara lerbaik
untuk mengatasi permasalahan vang ada, sehingga mencoba memberikan alternatf
pemecahan masalah. Alternatif ini berfungsi sebagai solusi vang dapat digunakan

untuk menyelesaikan masalah.

1. Penyebab terhambatnya proses bongkar pada muatan batu bara

Terhambatnya proses bongkar hatn bara mempengarhi aktifitas pelayanan
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kapal. Maka penelitian ini dapat diketahui penvebab dari beberapa masalah

tersebut yaitu:

a. Kerusakan crane jetty

b. Debu batubara

2. Upaya vang harus dilakukan ountuk mengatasi terhambatnyva  proses
hongkar muatan batu bara
Upaya vang di harus dilakukan untuk mengatasi terhambatnya proses bongkar
diangkat dalam peneliian ini, sehingga ditemukan beberapa upaya yang harus

di lakukan sebagai berikue :

a. Kerusakan crane jedty
1} Diperlukan perawatan yang tepat untuk memastikan kondisi crane
tetap optimal dan siap digunakan setiap saat.
2)  Melakukan evaluasi kinerja crane untuk menilai apakah alat tersebut
berfungs dengan optimal.
b. Debu batu bara
1} Cunakan sistem penyemprotan air secara eratur pada mmmpukan hatu
hara untuk menekan debu.
2}  Pemasangan jaring di sekitar lokasi adalah langkah efektif untuk

menyaring debu batu bara vang mungkin beterbangan.

D. Ewaluasi Terhadap Pemecahan Masalah

Dari alternatif pemecahan masalah yang telah di jelaskan sebelumnya, maka
penulis melakukan evaluasi terhadap alternatif pemecahan masalah tersebut. Dengan
melihat sisi kelebihan dan kekurangan nya, sehingga penulis dapat mengambil
pemecahan masalah yang terbaik. Berikut merupakan evaluasi dar pemecahan

masalah yang telsh di jelaskan oleh penuls :

1. Penvehab terhambaitnya proses hongkar pada muatan hatu hara
a.  Kerusakan crane jeiy
1)  Kurangnya perawatan cramne
Kurangnya perawatan crane dapat menyebabkan keausan cepat pada

komponen seperti kabel, bantalan, roda gigi, dan motor, yang



2)

mengurangi efisiensi dan meningkatkan risiko kerusakan mendadak
serta downtime. Kabel yang tidak dilumasi bisa berkarat dan aus,
bantalan yvang tidak dirawat bisa menyebabkan gesekan dan panas
berlebih, dan roda gigi yang tidak diperiksa bisa rusak, mengganggu
perperakan crane. Sistem hidranlik dan motor yang tdak dirawat hisa
mengalami kebocoran dan overheating. Tanpa inspeksi rutin, masalah

kecil hisa berkembang menjadi kerusakan besar dan mahal.

Rendabhnya keterampilan operator crane dalam merawat alat bongkar
mnal

Rendahnya keterampilan operator crane dalam merawat alat bongkar
muat dapat mengakibatkan sejumlah masalah yang berdampak negatif
pada efisiensi dan keselamatan operasional. Tanpa keterampilan yang
memadai, operator mungkin tidak mengetahui cara melakukan
perawatan preventif yang diperlukan untuk menjaga kondisi alat
bongkar muat tetap optimal. Ini bisa menyebabkan komponen alat
menjadi aus lebih cepat, karena kurangnya pelumasan yang tepat atau
ketidak mampuan mendeteksi kernsakan minor sebelum herkemhang
menjadi masalah hesar. Kurangnya keterampilan juga berarti operator
mungkin tidak tahu cara mengidentifikasi dan menangani tanda-tanda
awal kerusakan, seperti suara tidak normal, getaran berlebih, atau
pergerakan yang tidak lancar. Akibaimmya, masalah kecil yang bisa
diperbaiki dengan mudah dan cepat bisa berkembang menjadi

kemisakan sermns,

h.  Debu batn bara

1)

Kualitas batu bara

Batu bara dengan kandungan air vang rendah menghasilkan lebih
hanyvak debu selama proses pengolahan dan transportasi karena air
herfungsi sehagai agen pengikatl yang mencegah partikel-partikel kecil
terlepas ke udara. Ketika kandungan air rendah, partikel-partikel ini
menjadi lebih mudah terangkat dan tersebar, terutama selama
penghancuran dan pengangkutan. Proses penghancuran membuat batu
bara yang kering lebih rapuh, sementara transportasi dan paparan angin

meningkatkan pembentukan debu. Untuk mengurangl dampak negatif
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debu, penting untuk menambahkan kelembapan atau menerapkan
metode pengendalian debu yang efektif.

Akufitas bongkar batu bara

Proses pemuatan dan pembongkaran batu bara ke dalam wruk, kereta
api, alan kapal sering menghasilkan hanyak debu, terutama jika tidak
ditangani dengan hati-hati atan tanpa peralatan pengendalian debu vang
memadai. Selama pemuatan, partikel kecil batu bara dapat terangkat
dan menyebar ke udara, sedingkan saat pembongkaran, gesekan dan
getaran juga dapat meningkatkan pelepasan debu, Tanpa teknolog
pengendalian debu yang efekuf, debu akan lebih mudah menyebar,
menyehabkan pencemaran udara dan risiko kesehatan. (leh karena im,
penting untuk menggunakan penutup, sistem penyemprotan air, dan
peralatan pengendalian debu untuk mengurangi dampak negatit dan

melindungi kesehatan serta lingkungan.

2, Upaya yang harus di lakukan untuk mengatasi terhambainya proses

hongkar

4.  Kerusakan crane jerty

1)

Diperlukan perawatan yvang tepat untuk memastikan kondisi crane
tetap optimal dan siap digunakan setiap saat.

Kelehan : Dengan melakukan perawatan secara teratur, crare dapat
dijaga dalam kondisi optimal, selingga dapat beroperasi dengan lebih
handal dan efisien. Perawatan rutin membantu memantau kondisi semua
komponen crane, scperti mekams, hstok, dan struktural, schingga
memungkinkan untuk mendeteks: potensi masalah sebelum mercka
bherkembang menjadi kerusakan serius, Hal im odak hanyva mengurang
risiko kegagalan mendadak, tetap juga mengoptimalkan Kinerja crane
dalam jangka panjang, memperpanjang umur pakainya, dan mengurangs

biaya perawatan darurat yang mahal.

Kekurangan @ Perawatan secara berkala memerlukan biaya vang
signifikan untuk melaksanakan inspeksi yang mendalam, perbaikan
berdasarkan temuan inspeksi, dan penggantian komponen yang aus atau

rusak. Biava inl mencakup tidak hanva biaya langsung untuk tenaga



2)

kerja dan suku cadang, tetapi juga biaya tidak langsung seperti wakiu
henti operasional dan potensi pengurangan produktivitas. Dalam
konteks pengelolaan pelabuhan atau fasilitas jeti, biaya perawatan
secara berkala dapat menjadi beban tambahan vang harus dikelola

dengan hati-hati dalam anggaran operasional.

Melakukan evaluas: kinerja crane untuk menilu apakah alat tersebut

berfungsi dengan optimal

Kelebihan : Ewvaluasi kinerja secara rutin membantu dalam
mengidentifikasi masalah atau potensi masalah pada crane sebelum
mereka menyebabkan gangguan atau kegagalan operasional yang lebih
besar. Dengan melakukan evaluast ini, kita dapat mendeteks: tanda-
tunda awal keausan, kerusakan mekams, atau kegagalan sistem vang
mungkin  tidak terhbat  selama  operasi  schar-han. Hal 1m
memungkinkan perbarkan atau tindakan pencegahan yang tepat waktu,
sehingga menjaga crane tetap dalam kondisi optimal dan memastkan

operasi berjalan lancar tanpa hambatan yang tidak terduga.

Kekurangan © Evaluasi Kinerja crane bisa menjadi  proses  yung
kompleks dan memerlukan keahlian khuses untuk menilai berbaga
aspek tekmis dan mekanis, Proses inl melibatkan pemahaman mendalam
tentang komponen-kompaonen crame, seperti sistem hidrolik, motor
listrik, strukiur mekanis, dan perangkat lunak kontrol. Evaluator haras
mampu mengidentifikasi tanda-tanda awal keausan, korosi, kelelahan
material, dan potensi kerusakan lainnya yang mungkin tidak jelas
terlihat. Tanpa pengetahuan yang memadai dan keterampilan teknis
yvang diperlukan, hasil evaluasi mungkin tidak akurat atan kurang

hermantaat,

. Debo batnbara

1)

Gunakan sistem penyemprotan air secara teratur pada tumpukan

batubara untuk menekan debu,

Kelebihan : Penyemprotan air secara teratur membantu menekan debu

batubara yang berpotensi terbawa angin dan menceman udara sekitar,
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Hal ini sangat penting uniuk menjaga kualitas udara di area

penyimpanan dan sekitarnya.

Kekurangan : Penyemprotan air secara terus-menerus dapat
meningkatkan kadar air dalam batubara. Bathara dengan kadar air
tinggr menuliki mla kalon yang lebih rendah, sehingga efisiensi
pembakaran menurun dan biaya pengeningan dapat memngkat.

2)  Pemasangan jaring di sekitar lokasi adalah langkah efektif untuk

menyaring debu batubara yang mungkin beterbangan.

Kelehihan : Jaring berfungsi sebagal penghalang fHisik yang menangkap
debhu batuhara sebelum mencapai area sekitarnya, sehingea mengurangi
polust udara dan menjaga kualitas udara i sekitar area penyimpanan

dan pemukiman.

Kekurangan : Janng rentan terhadap kerusakan akibat cuaca, hewanhar,
alau aktivitas manusia seperti vandalisme. Hal ini dapal memerlukan

penggantian atau perbaikan jaring secara berkala.

E. Pemecahan Masalah
Dari evaluasi pemecahan masalah yang sudah penulis jelaskan diatas, masing-
masing alternatif pemecahan masalah mempunyai kelebihan dan kekurangan nya
masing-masing. Dengan pertimbangan penulis dengan cara menyesuatkan dengan
kondis1 vang ada, maka penulis akan memlih beberapa pemecahan masalah yang
dapat diterapkan yaitu :

1. Penyebah terhambatnya proses bongkar pada muatan batu bara

a. Kerusakan crane jeity

Kurangnya perawatan pada crame dapal mempercepal  Keausan
komponen seperti kabel, bantulan, roda gigi, dan motor, yang mengurangi
kinerja dan meningkatkan nsiko kerusakan mendadak serta downtime. Kabel
yang tdak dilumasi bensiko berkarat dan aus, bantalan vang tidak dirawat
dapat menyebabkan gesekan dan panas berlebih, sedangkan roda gign vang
tidak diperiksa bisa mengalami kerusakan yang memengaruhi pergerakan

crane, Si15iem hidrauhik dan motor juga bisa mengalami Kebocoran serta
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averheating jika tidak dirawat. Tanpa inspeksi rutin, masalah kecil dapat
berkembang menjadi kerusakan besar dan biaya perbaikan vang tinggi. Oleh
karena itu, perawatan rutin sangat penting untuk memastikan crane berfungsi
dengan aman dan efisien, memperpanjang masa pakai alat, dan meningkatkan
pridukiivitas.

h. Dehu hatuhara

Proses pembongkaran batu bara ke dalam truk, conveyor, atau kapal sering
menghasilkan banyak debu, terutama jika tidak ditangam dengan hati-hati atan
tanpa peralatan pengendalian debu yang memadai. Selama pemuatan, partikel
kecil hatu bara dapat terangkal dan menyebar ke udara, sedangkan saal
pembongkaran, gesekan dan getaran juga dapat mening katkan pelepasan dehu.
Tanpa alat pengendalian debu vang efekaf, debu akan lebih mudah menyebar,
menyebabkan pencemaran udara, Oleh Karena itu, penting untuk menggunakan
pemasangan jaring, serta peralatan pengendalian debu untuk mengurangi

dampak negatif dan melindungi keselamatan para pekerja ci pelabuhan,

2. Upaya yany harus dilakukan uotuk mengatasi terhambatnoya proses
bongkar

a. Kerusakan crane jeity

Dengan melakukan perawatan secara teratur, crane dapat dijaga dalam
kondisi optimal. sehingga dapat beroperasi dengan lebih andal dan efisien.
Perawatan mutin membantu memantau kondisi semua komponen crane,
termasuk komponen mekans, listnik, dan struktural, sehingga memungkinkan
untuk mendeteksi potensi masalah sebelum mereka berkembang menjadi
kerusakan serius. Dengan melakukan inspeksi dan pemeliharaan berkala,
permasalahan kecil seperti keausan, korosi, atau kerusakan pada bagian
tertentu dapat segera diperbaiki, sehingga mencegah terjadinya kerusakan
yang lebih parah. Hal in1 odak hanya mengurang risiko kegagalan mendadak
yung dapat mengganggu operasi dan memimbulkan biaya perbakan vang
tinggl, tetapn juga mengoptimalkan Kinerja crane dalam jangka panjang.
Dengan kinerja yang optimal, crane dapat bekerja lebih efisien dan produkif,
memperpanjang umur pakaimva, dan mengurangi frekuensi serla hava

perawatan darurat yang mahal. Selain itu, perawatan rutin juga memastikan
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bahwa crane selalu memenuohi standar keselamatan kerja, sehingga dapat
mengurangi risiko kecelakaan dan meningkatkan keselamatan bagi operator

dan pekerja lainnya di lingkungan kerja.

Debu hatubara

Penvemprotan air secara teralur pada bam bara adalah langkah penting
untuk mengurangi dampak debu, meningkatkan visibilitas, serta menjaga
keselamatan para pekerja dan lingkungan masyarakat. Dengan penyemprotan
air, partikel debu tertahan di permukaan batu bara, mencegahnya terlepas ke
udara dan mengurangi risiko polusi udara. Hal inl membantu menciptakan
lingkungan kerja yang lebih aman dan sehat, mengurangi risiko gangguan
pernapasan dan penyakit paru-para bagi pekerja. Selain im, visibilitas di area
kerja menjadi lehih baik, mengurangi risiko kecelakaan dan meningkatkan
keselamatan operasional. Secara keseluruhan, langkah ini juga melindungi
lingkungan masyarakat sekitar dari paparan debu batu bara yang dapat
berdampak negatif pada kesehatan dan kualitas hidup mereka.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

setelah melakukan anahsis pada permasalahan-permasalahan vang dikemukakan

dan evaluasi pemecahan masalah vang elah divraikan pada bab sebelumnya, penalits

menartk kesimpulan yang merupakan suatu ringkasan secara keseluruhan dan skirps

1ni, yaitu:

1.

Penvebab terhambatnya proses bongkar pada muatan batubara

Proses bongkar muat batu bara terhambat oleh kerusakan pada crane jetty dan
masalah debu batn bara vang herlebthan. Kerusakan crane jeity, seperti kahel,
hantalan, roda gigi, dan motor yang aus atan rosak, dapat menyebabkan kegagalan
operasional dan penundaan signifikan. Sistem hidraulik atan motor yang rusak
juga dapat mengakibatkan downtime yang tidak diinginkan. Selain itu, debu batu
bara mengurangi visibilitas, menciptakan lingkungan kerja tidak aman, dan
mempercepat keausan komponen crane, meningkatkan frekuensi kerusakan dan

kebutuhan perawatan.

Upaya vang harns dilakukan untuk mengatasi terhambatnya proses hongkar

Perawatan rutin pada crane dan penyemprotan air secara teratur pada batn bara
sangat penting untuk memastikan operasi yang andal dan efisien serta menjaga
keselamatan pekerja dan masyarakat. Perawatan crane vyang teratur
memungkinkan deteks: dimi dan perbaikan masalah kecil, mengurangi nsiko
kegagalan mendadak. dan memastikan pemenuhan standar keselamatan kerja.
Penvemprotan air pada bam bara mengurang: dampak debu, meningkatkan
visibhilitas, dan menjaga kesehatan pekerja serta masyarakat dengan mengurangi
risiko polusi udara dan gangguan pernapasan. Langkah-langkah ini secara
keseluruhan membantu menciptakan lingkungan kerja vang lebih aman dan

efisien serta mehndungi kesehatan dan kualitas hidup masvarakat sekitar.



B. Saran
Berdasarkan pembahasan yvang telah dikemukakan, maka dalam kesempatan ini
penulis akan menyvampaikan saran-saran untuk menunjang optimalnya waktu
kegiatan proses bongkar batu bara di pelabuhan bintang delapan terminal vaitu
sebagal berkut
1. Penerapan jadwal perawatan rutin yang ketat sangat penting untuk memastikan
crane heroperasi dengan aman dan efisien, mencegah kerusakan mendadak, dan
memperpanjang masa pakan crare, serta meningkatkan produktivitas secara

keseluruhan.

2. penyemprotkan air secara teratur di area yang rentan terhadap debu dan
menggunakan sistem  penyemprotan otomatis pada titik-tink kntis, seperti

convevor belt dan tempat penyvimpanan.
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LAMPIRAN 6 MEETING SEBELUM PROSES BONGEKAR

LAMPIRAN 7 MV BULL SANDAR DI DERMAGA




LAMPIRAN 8 PROSES BONGKAR BATU BARA




LAMPIRAN 9

WAWANCARA

Mama : M. Ikhsan Arbani
Wakiu 02 Agusius 2023
Jenis Kelamin : Laki-1.aki

Jabatan : Foreman Jetty

Wawancara mengenal kegiatan bongkar muat

1. Penulis : Apakah ada kendala disaat proses kegiatan bongkar berlangsung?
Foremun Jedty @ va ada, kendala yang terjadi saal kegiatan hongkar yaiun terjadinya
kerusakan pada alat bongkar, di tambah dengan muatan yang berdebu vang
mengakibatkan kapal harus di tarik keluar area dermaga sehingga proses bongkar
terjeda.
2. Penubs : apa penyebab dari Kerusakan alat bongkar dan debu batu bara 7
Foreman jetty : Kurangnya perawatan serta Keterampilan operator alat hongkar, untuk
debu batu bura penyebabnya karena kualitas batu bara dan aktfitas dan bongkamya.
3. Penubs : Apa akibat yang akan terjadi jika proses bongkar terjeda?
Farman jetty © Apabila proses bongkar muat terjeda, kapal bulk carrier akan
mengalami keterlambatan waktu untuk menuju pelabuhan selanjutnya yang sudah
terjadwal.
4,  Penulis ; Dampak apa yang akan diterima Perusahaan jika terjadinya keterlambatan
honglar ?
Forman jetiv : Dampak yang terjadi akan hal itu pemilik atan penyewa kapal akan
terkena bhiaya tambahan, jika Keterlambatan bongkar mengakibatkan waktu kapal
berlabuh yang lebih lama, sehinggza meningkatkan biaya operasional contohnya bahan
bakar, dan lain-lain.
5. Penubs : Bagaimana cara mengatasi terjadinya keterlambuatan proses bongkar
kedepannya?
Farman jetfv | cara mengatasinya dengan penyemprotan air secara teratur terhadap
muatan batu bara dan perawatan berkala terkait alat alat bongkar muat vang lainnya
agar maksimal melayani kapal curah yang akan masuk atan melakukan bongkar di

pelabuhan.



